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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar Pengaruh Penempatan Kerja (X1), Keselamatan 
Kerja (X2) dan Motivasi Kerja (X3) terhadap Prestasi Kerja (Y) sebagai variabel dependent. Dan Prestasi 
Kerja sebagai variabel independent, Metode pengumpulan data melalui survey dan menyebarkan 
kuesioner sebanyak 61 responden. Metode analisis yang digunakan adalah uji validitas dan reliabilitas, 
analisis korelasi, analisis regresi berganda, untuk uji hipotesis digunakan yaitu uji t dan uji F. 
Berdasarkan hasil Uji (Uji t) Penempatan kerja, Keselamatan kerja dan motivasi kerja secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap Prestasi Kerja. Penempatan Kerja, Hasil (Uji F) Keselamatan Kerja dan 

Motivasi Kerja secara bersama- sama berpengaruh signifikan terhadap Prestasi Kerja. Kontribusi / 

sumbangan variabel Penempatan Kerja, Keselamatan Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Prestasi Kerja 

sebesar 0,640 atau 64,0% sedangkan sisanya sebesar 36,0% ditentukan oleh variabel lain yang tidak di 

analisis dalam model pada penelitian ini. 

 
Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan Bustam (2016), Sri Rahayu (2018), Atik dwi Pratiwi 

(2016). Namun bertolak belakang dengan penelitian Indriani (2016), Aulia Indra (2018), Aulia Pratiwi 

(2018). 

 

Kata kunci : Penempatan Kerja, Keselamatan Kerja , Motivasi kerja dan Prestasi kerja 

 

 
1. Pendahuluan 

 

Sumber daya manusia merupakan faktor sentral dalam pengelolaan suatu  organisasi. 

Bagaimanapun cangggihnya teknologi yang digunakan tanpa didukung oleh manusia sebagai 

pelaksana kegiatan operasionalnya tidak  akan  mampu  menghasilkan  output  yang  sesuai 

dengan tingkat  efisiensi  yang diharapkan.  Keefisienan  akan  tercapai  jika  suatu  organisasi  

dapat  memperhatikan  beberapa  aspek penting seperti kesesuaian penempatan kerja, dan 

keselamatan kerja, prestasi pegawai dari aspek-aspek lainnya. Hal ini menjadikan manajemen 

sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang sangat penting untuk pencapaian hasil 

kerja yang optimal 

PT Technindo kebun kelapa sawit kabupaten dharmasraya   mencipatakan Kelapa sawit  yang 

unggul sehingga menarik dan memberikan produk yang berkualitas pegawai yang puas menjadi 

sebuah indikator yang diimpikan dalam menjalankan sebuah organisasi. Kepuasan pegawai akan 

memberikan dampak yang positif seperti mereka akan bekerja dengan lebih baik dan produktif, 

sementara karyawan yang  kurang  puas  akan  lebih  sering  mengabaikan  pekerjaannya  yang  

berakibat  pada  kerugian organisasi. Sehingga kepuasan kerja merupakan faktor yang sangat 

penting untuk mendap atkan hasil kerja yang optimal.Pada saat kepada konsumen. kebun kelapa 

sawit merupakan salah satu tanaman perkebunan di  indonesia  yang  memiliki  nilai ekonomi 

tinggi  sehingga  menjadi salah satu  sumber penghasil devisa nonmigas di indonesia. Tanaman 

tropis ini merupakan tanaman perkebuna n seluas 660,32 ha  di kelola pada tahun 2008,  

perkebunan kelapa sawit mencapai 246,82 Ha dengan produksi kelapa sawit yakni 12,665,491 

ton (Direktorat jendral Perkebunan ,2015) 

. 
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Luas  perkebunan  kelapa  sawit  di  indonesia  terus mengalami peningkatan  tiap  tahunnya , 

dharmasraya merupakan kabupaten dengan luas perkebunan kelapa sawit terbesar ke dua di 

provinsi sumatera barat setelah kabupaten pasaman barat. budidaya kelapa sawit merupakan 

monukultur yang mensyarat pembersih awal pada lahan yang di rugikan. Secara ekologis memang 

pola monukultur lebih banyak merugikan karena berdampak   pada hilangnya keanekaragaman 

pada ekosistem tersebut. Walaupum  perkebunan kelapa sawit  tergolong ekosistem dengan 

keanekaragaman yang rendah. Dalam menghadapi era persaingan ini, setiap perusahaan yang 

menghasilkan produk   berusaha untuk mempertahankan kelangsungan usahanya masing-masing. 

Salah satu caranya adalah dengan mengoptimalkan kinerja dari karyawan agar kinerja perusahaan 

dapat terangkat lebih baik. Kinerja karyawan merupakan salah satu dimensi yang dapat digunakan 

untuk mengukur dan mengevaluasi kekuatan karyawan dalam bertahan serta melaksanakan tugas 

dan kewajibannya terhadap  perusahaan. Para karyawan dituntut untuk dapat melaksanakan 

tugas yang   dibebankan kepadanya dengan baik, yaitu dengan memaksimalkan waktu dalam 

bekerja, disiplin dan jujur agar dapat mencapai hasil kerja dengan kualitas dan kuantitas yang 

baik. 

 

Manajemen sumber daya manusia merupakan salah satu bidang dari manajemen umum 

yang meliputi segi-segi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian. 

Proses ini terdapat dalam  fungsi  atau  bidang  kepegawaian,  karena  sumber  daya  manusia  

dianggap  sangat  penting. Perannya dalam pencapaian tujuan perusahaan, maka berbagai 

pengalaman dan hasil penelitian dalam bidang SDM dikumpulkan secara sistematis dalam apa 

yang disebut manajemen sumber daya manusia.  

 

2. Metodologi Penelitian 
2.1 Analisis Regresi Linear Berganda  

 

Alat analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda 

untuk membuktikan pengaruh Penempatan Kerja, Keselamatan Kerja dan Motivasi Kerja terhadap 

Prestasi Kerja pada PT. Technindo Kebun Kelapa Sawit Kabupaten Dharmasraya. Menurut 

Siregar (2015:226) secara umum regresi berganda dapat dirumuskan sebagai berikut : 

Y= a+b1x1+b2x2+b3x3…+BnXn 

2.2 Pengujian Hipotesis 
 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

 

2.2.1 Uji Statistik t (Uji Signifikan Parsial) 

 
Uji t digunakan untuk menguji pengaruh independent variable secara parsial terhadap variable 

dependent. Pengujian ini  dilakukan dengan ketentuan: 

 
1. Apabila probability thitung <0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima 

2. Apabila probability thitung >0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak 

Berdasarkan table, menunjukkan pengaruh variable Struktur Modal (SM), Current Ratio(CR), 

Laba Perlembar Saham (EPS) dapat diuji sebagai berikut: 

  

2.2.2 Uji Statistik f 
 

Merupakan alat yang digunakan untuk menguji apakah variabel independen berpengaruh secara 

bersama-sama atau simultan terhadap variabel dependennya. Adapun kriteria pengambilan 

keputusan sebagai berikut: 
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  Jika probabilitas < 0,05 maka hipotesis diterima 

  Jika probabilitas > 0,05 maka hipotesis ditolak 
 

2.2.3 Koefisien Determinasi  

 

Koefisien determinasi (  ) adalah angka yang menyatakan atau digunakan untuk mengetahui 

kontribusi atau sumbangan yang diberikan oleh sebuah variabel bebas atau lebih terhadap variabel 

terikat. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti 

kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat 

terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen hampir memberikan 

semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasivariabel dependen. Kelemahan 

mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bias terhadap jumlah variabel independen 

 yang dimasukkan ke dalam model. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda. Analisis ini digunakan untuk 

mengetahui pengaruh Penempatan Kerja (X1), Keselamatan Kerja(X2) danMotivasi Kerja (X3) 

terhadapPrestasi Kerja (Y). Adapun bentuk regresinya adalah : 

Y = a + bX1 + bX2 + bX3 + e 

Berikut ini tabel hasil Regresi Berganda : 

 

                          Tabel 3.1 

Analisis Regresi Berganda 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

a. Dependent Variable: Prestasi.Kerja 
 
Sumber : Data Primer Diolah, 2019 

 

Berdasarkan tabel 4.21 diatas maka  dapat dilihat persamaan regresinya yaitu: Y = 13,425+ 

0,304X1 + 0,250X2 + 0,163X3 + e 

Interprestasi berdasarkan persamaan tersebut dapat diartikan sebagai berikut : 

1.  Konstanta sebesar 13,425 artinya apabila Penempatan Kerja, Keselamatan Kerja dan 

Motivasi 

Kerja tidak ada atau bernilai nol (0) maka Prestasi Kerjatetap sebesar 13,425. 

2.  Koefisien regresi positif (searah) sebesar 0,304artinya apabila Penempatan Kerja 

ditingkatkan 

sebesar satu satuan bobot, dengan asumsi Keselamatan Kerja dan Motivasi Kerjadiabaikan, 

maka akan mengakibatkan peningkatanPrestasi Kerja sebesar 0,304 satuan bobot. 

3.  Koefisien regresi positif (searah) sebesar 0,250 artinya apabila Keselamatan Kerja 

ditingkatkan sebesar satu satuan bobot, dengan asumsi Penempatan Kerja dan Motivasi 

Kerja diabaikan, 

maka akan mengakibatkan peningkatanPrestasi Kerja sebesar 0,250 satuan bobot. 
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4.  Koefisien regresi positif (searah) sebesar 0,163  artinya apabila  Motivasi Kerja 

ditingkatkan sebesar satu satuan bobot, dengan asumsi Penempatan Kerja dan 

Keselamatan Kerja diabaikan, maka akan mengakibatkan peningkatanPrestasi Kerja 

sebesar 0,163 satuan bobot . 

 
3.2    Hasil Uji Hipotesis 

3.2.1 Pengujian Secara Parsial (Uji t) 
 

Tabel 3.1 

Secara Parsial (Uji T) 

 

Faktor 

Independent 

t-

hit

un

g 

t-

tabel 

Sign

ifika

n 
Penempatan 

Kerja(X1) 

3,8

58 

2,00

2 

0,00

0 Keselamatan 

Kerja (X2) 

2,6

31 

2,00

2 

0,01

1 Motivasi 

Kerja(X3) 

2,2

37 

2,00

2 

0,02

9 Sumber:  Data Primer diolah, 2019 

 

Dari tabel 4.22 diatas dapat diinterprestasikan sebagai berikut : 

1. Pengaruh Penempatan Kerja (X1) terhadap Prestasi Kerja(Y) 

Dari tabel 4.22 diatas terlihat t-hitung  3,858dan t-tabel 2,002dimana  t-hitung lebih besar dari t- 

tabel (3,858 >2,002) atau tingkat signifikan lebih kecil dari dari alpha (0,000< 0,05) maka dapat 

diperoleh H0 ditolak    H1 diterima. Hasil penelitian menunjukan bahwa penempatan 

kerjaberpengaruh positif terhadap prestasi kerja. 

 

2.  Pengaruh Keselamatan Kerja Kerja (X2) terhadap Prestasi Kerja(Y) 

Dari tabel 4.22 diatas terlihat t-hitung  2,631 dan t-tabel 2,002 dimana  t-hitung lebih besar dari t- 

tabel (2,631 >2,002) atau tingkat signifikan lebih kecil dari dari alpha (0,011< 0,05) maka dapat 

diperoleh H0 ditolak     H2diterima. Hasil penelitian menunjukan bahwa keselamatan 

kerjaberpengaruh positif terhadap prestasi kerja. 

 

3.  Pengaruh Motivasi Kerja (X3) terhadap Prestasi Kerja(Y) 

Dari tabel 4.22 diatas terlihat t-hitung  2,237 dan t-tabel 2,002 dimana  t-hitung lebih besar dari t- 

tabel (2,237 >2,002) atau tingkat signifikan lebih kecil dari dari alpha (0,029< 0,05) maka dapat 

diperoleh H0 ditolak  H3 diterima. Hasil penelitian menunjukan bahwa motivasi 

kerjaberpengaruh positif terhadap prestasi kerja 
 

3.2.3 Pengujian Simultan (Uji F) 
Tabel 3.3 

Uji F 
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Sumber :Data Primer Diolah, 2019 
 
a. Dependent Variable: Prestasi.Kerja 
b. Predictors: (Constant), Motivasi.Kerja, Keselamatan.Kerja, Penempatan.Kerja 
  Dari tabel 4.23 di atas dapat dilihat pengujian ini dilakukan dengan cara membandingkan nilai 

Fhitung    dengan F tabel   karena nilai F hitung lebih besar dari nilai F tabel   (36,629> 2,77). 

Nilai  F5,051dengan tingkat signifikan 0,000 lebih kecil dari 5%. Maka diperoleh maka 
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dapat diperoleh  H0  ditolak   Hditerima, yang berarti hal ini dilakukan secara bersama-sama 

antara penempatan  kerja, keselamatan kerja dan motivasi kerja berpengaruh signifikan 

terhadap prestasi kerja. 

 

3.2.4 Pengujian Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 3.4 

Uji  Determinsi 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 3.24 diatas diperoleh Adjust R Square sebesar 0,646 hal ini menunjukan bahwa 

sumbangan  variabel  penempatan  kerja,  keselamatan  kerja  dan  motivasi  kerja  terhadap  

prestasi Kerja sebesar 0,640 atau 64,0% sedangkan sisanya sebesar 36,0% ditentukan oleh 

variabel lain yang tidak di analisis dalam model pada penelitian ini. 

 

4. Kesimpulan 
 

Berdasarkan kajian, hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

 

1. Terdapat  pengaruh  yang  signifikan (0,000< 0,05)  antara  Penempatan  Kerja  terhadap  

Prestasi Kerja. 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan (0,011< 0,05) antara Keselamatan Kerja terhadap   

PrestasiKerja 

3.  Terdapat  pengaruh yang signifikan(0,029< 0,05) antara Motivasi Kerja terhadap    

Prestasi  Kerja. 

4.  Terdapat pengaruh yang signifikan (0,000< 0,05) antara Penempatan Kerja, Keselamtan  

 Kerja dan Motivasi Kerja secara bersama-sama terhadap Prestasi Kerj. 

5.  Kontribusi variabel penempatan kerja, keselamatan kerja dan motivasi kerja 

terhadap prestasi kerja sebesar 0,640 atau 64,0% sedangkan sisanya sebesar    

 36,0% ditentukan oleh variabel lain yang tidak dianalisis dalam model pada penelitian  

 ini.  
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